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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN  
  
Pada bagian ini akan dijabarkan metode penelitian yang meliputi desain penelitian, 
sumber data dan data, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian.  
1. Desain Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 
dengan pendekatan induktif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 
yang dimana peniliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara penggabungan dan analisis data yang bersifat induktif. Dasar pemikiran 
digunakannya metode ini adalah karena penelitian ini ingin mengetahui fenomena yang 
ada dalam dan dalam kondisi yang alamiah. Peneliti terjun langsung ke lapangan 
bersama objek penelitian sehingga metode kualitatif deskriptif kiranya tepat digunakan 
dalam penelitian ini. Digunakannya pendekatan penelitian ini adalah peneliti berusaha, 
meneliti kondisi objek yang alamiah dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna.  
Penelitian kualitatif sejatinya berusaha mengkonstruksi realita dan memahami 
maknanya. Sehingga, penelitian kualitatif biasanya sangat memperhatikan proses, 
peristiwa dan otentisitas. Dalam penelitian kualitatif juga lebih mementingkan proses 
daripada hasil akhir. Oleh karena itu urutan kegiatan dapat berubah-ubah tergantung 
pada kondisi dan banyaknya gejala-gejala yang ditemukan. Dalam penelitian kualitatif 
kehadiran nilai atau makna bersifat eksplisit dalam situasi yang terbatas, melibatkan 
subjek dengan jumlah relatif sedikit. Dengan demikian, hal yang umum dilakukan 
berkaitan dengan analisa tematik. Peneliti kualitatif biasanya terlibat dalam interaksi 
dengan realita yang ditelitinya.  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif dalam 
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data berupa statistik. Peneliti menekankan catatan deskripsi data secara rinci, lengkap, 
mendalam yang menggambarkan situasi yang sebenarnya guna mendukung penyajian 
data. Sehingga penelitian kualitatif sering disebut sebagai pendekatan kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian lain yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 
deskriptif. Peneliti berusaha menganalisis data dalam berbagai variasi sesuai bentuk 
aslinya seperti pada waktu dikumpulkannya data.  
Peneliti menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 
dikumpulkan. Peneliti berupaya mendeskripsikan permasalahan pada penelitian 
mengenai fenomena tindak tutur, negasi, dan tindak tutur ilokusi dalam tuturan dua 
orang anak usia 4 tahun dalam lingkungan keluarga selama 2-3 bulan pada September 
s.d. November 2020. Agar data lebih mendalam, dan lengkap sehingga tujuan 
penelitian dapat tercapai maka peneliti menggunakan metode deskriptif karena metode 
ini dirasa mampu menjabarkan penguraian dari topik penelitian. Dengan metode ini 
diharapkan pembaca dengan mudah dapat memahami penjelasan dan isi dari penelitian 
ini.  
Skema desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam 
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Bagan 3.1 Desain Penelitian 
  
MASALAH POKOK  
 
Masalah pokok yang terdapat dalam objek penelitian ini adalah apakah ada kesesuaian 
 
fungsi dalam tindak tutur terutama pada tuturan negasi yang dituturkan anak dalam 
 
merespon suatu peristiwa juga mitra tuturnya.  
   
   
  
ANALISIS DATA  
• Pengkalsifikasian tuturan negasi berdasarkan jenis, bentuk 
dan fungsi.  
• Pengklasifikasian tindak tutur negasi berdasarkan bentuk dan 
fungsi ilokusioner.  
 
    
  
  HASIL ANALISIS  
• Terdapat bentuk, jenis dan fungsi bahasa dalam tuturan negasi   pada 
anak dengan berbagai macam fungsi bahasa.  
• Terdapat tindak tutur ilokusi dalam tuturan negasi pada anak 
  
dengan 





 DATA  
•  Responden tuturan negasi yang digunakan pada 2 anak usia 4 
tahun dengan klasifikasi gender yang berbeda dalam jangka 







PENGUMPULAN DATA  
•   Teknik Simak  
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2. Sumber Data dan Data  
Pada bagian ini akan dipaparkan sumber data dan data yang digunakan dalam 
penelitian, pemaparannya sebagai berikut.  
1. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang 
relevan juga akurat dalam penelitian ini yaitu tuturan negasi dari dua anak berumur 4 
tahun dengan klasifikasi gender yang berbeda. Penelitian tersebut dilakukan dalam 
lingkungan keluarganya. Adapun sumber data lainnya sebagai penunjang yaitu dari 
mitra tutur terhadap tuturan negasi yang dilakukan anak dalam lingkungan keluarga. 
Pemilihan sumber data ini didasari karena dirasa memiliki kompetensi komunikatif. 
Perkembangan bahasa pada kedua anak ini cenderung cepat dan keduanya gemar 
berbicara, kritis dan sudah fasih dalam pelafalan kata. Pada umur 4 tahun anak 
mengalami Periode Linguistik, yaitu anak sudah mampu menerima bahasa dengan 
menggunakan bahasa telegrafik 2-3 kata. Anak, selanjutnya mampu berkomunikasi 
dengan menggunakan kata antara 3-50 kata. Pada usia 4 tahun, anak telah mampu 
menerapkan pengucapan dan tata bahasa. Anak telah memiliki kosakata sebanyak 
1400 sampai 1600 kata. Pada umur 4 tahun pula anak memasuki tahap golden age 
atau umur emas, dimana anak mudah sekali menyerap apa yang ia dengar dan belajar 
mengolah kata untuk ia ujarkan berdasarkan apa yang ia dengar. Selain itu tindak 
tutur yang melibatkan anak usia periode linguistik pada dasarnya memiliki 
kemampuan dan keterampilan untuk menggunakan bahasa. Hal tersebut biasanya 
ditandai dengan adanya penggunaan komunikasi pada seseorang, tentang sesuatu, 
pada saat tertentu, pada tempat tertentu, pada perilaku tertentu dan pada konteks 
tertentu.  Bahasa anak ditempuh melalui cara yang sistematis dan berkembang 
bersama-sama dengan pertambahan usianya.  
  
2. Data  
Data merupakan sekumpulan keterangan nyata dan benar yang dapat dijadikan 
bahan untuk kajian. Data kualitatif merupakan data yang digunakan dalam penelitian 
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benarbenar terjadi, apa adanya, bukan sekadar terlihat, terucap tetapi memiliki makna 
di baliknya (Sugiyono, 2018).  
Pada penelitian ini data yang digunakan adalah tuturan negasi oleh dua anak 
umur 4 tahun dengan klasifikasi gender yang berbeda. Kajian yang digunakan untuk 
menganalisis data yang dikumpulkan dengan menggunakan kajian pragmatik, yaitu 
kajian terhadap tindak tutur. Penelitian ini berfokus pada tindak tutur ilokusi. Periode 
data yang digunakan pada penelitian ini pada Oktober 2020 s.d Desember 2020. Data 
dalam penelitian ini diperoleh setelah anak genap berusia 4 tahun dengan klasifikasi 
gender yang berbeda. Data yang diambil akan dijadikan data primer. Data yang 
dijadikan data sekunder dalam penelitian ini diambil berupa literatur yang berkaitan 
dengan penelitian. Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini dimulai dari 
mengklasifikasikan data yang sudah dikumpulkan, data kata dan kalimat negasi 
dikumpulkan sesuai kebutuhan penelitian ini. Proses pengamatan tersebut dilakukan 
dalam waktu 2-3 bulan pada bulan September s.d November 2020, maka dari itu 
penelitian ini termasuk studi deskriptif.  
Peneliti memperoleh data dengan jumlah dan variasi yang apa adanya namun 
akurat. Konteks bahasa dan tuturan yang diambil sebagai data dibantu dengan 
partisipan dari lingkungan keluarga anak tersebut sebagai mitra tutur. Konsep yang 
digunakan menggunakan konsep imajiner. Peneliti cenderung melihat dan menyimak 
bagaimana respon anak terhadap suatu peristiwa, kemana fokus dan arah tuturan yang 
diujarkannya sehingga ia menggunakan tuturan negasi. Hasil data yang dikumpulkan 
dari proses pengamatan ini disajikan dalam bentuk tabel data dan uraian analisis jenis, 
bentuk dan fungsi penanda negasi dan tabel analisis tindak tutur ilokusi yang 
mengacu pada penggunaan tuturan negasi. Hasil analisis yang telah dilakukan 
kemudian dibuat kesimpulannya dari melihat proses penyerapan arahan tersebut 
terhadap peresapan perspektif anak. Selanjutnya melihat reaksi dan respon sang anak 
terhadap suatu peristiwa yang membuat ia mengeluarkan tuturan negasi tersebut, 
serta melihat dampak jangka panjangnya terhadap penggunaan tuturan negasi dan 




Intan Zahra Ramdhini,2020.      
TUTURAN NEGASI ANAK DALAM LINGKUNGAN KELUARGA (KAJIAN PRAGMATIK)    
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu    
 
C. Instrumen Penelitian  
Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen dan alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2018). Peneliti sebagai instrumen divalidasi seberapa 
siap melakukan penelitian untuk selanjutnya terjun ke lapangan. Karena kualitas hasil 
penelitian dipengaruhi oleh kualitas instrumen dan kualitas pengumpulan data. 
Validasi peneliti sebagai instrumen penelitian meliputi pemahaman penguasaan 
bidang yang akan diteliti, kesiapan peneliti dalam menghadapi objek, baik secara 
perlengkapan logistik maupun secara teorinya serta bekal kesiapan untuk terjun ke 
lapangan.  
Dalam penelitian kualitatif segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang 
pasti. Penelitian kualitatif tidak mempunyai pilihan lain selain menjadikan manusia 
sebagai instrumen penelitian yang utama karena berada pada keadaan yang serba 
tidak pasti dan tidak jelas (Nasution, 1988). Bagian seperti focus penelitian, prosedur 
penelitian, masalah, hipotesis yang digunakan ampai hasil tidak dapat ditentukan 
dengan mutlak dan jelas sebelumnya. Semua itu perlu pengembangan dalam 
penelitian.  
Instrumen pendukung dibutuhkan dalam penelitian ini untuk mengolah dan 
menganalisis data. Fokus penelitian, pemilihan sumber data, proses pengumpulan 
data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan serta membuat simpulan 
atas temuan yang telah diperoleh merupakan penetapan peniliti. Terkait dengan 
bahasa yang digunakan, dikarenakan ada beberapa responden yang lebih nyaman 
menggunakan bahasa sehari-hari daripada Bahasa Indonesia, maka selama penelitian 
juga dilakukan dengan menggunakan Bahasa Ibu atau Bahasa Daerah  responden 
yaitu Bahasa Sunda, namun dalam analisis data hasil tuturan tersebut diterjemahkan 
oleh peneliti ke dalam Bahasa Indonesia dengan sedemikian rupa sehingga substansi 
jawaban responden tidak dikurangi atau dilebihkan.  
Teknik observasi yang dipergunakan adalah dengan menggunakan observasi 
langsung partisipatori, atau dengan cara pengamatan langsung dengan melibatkan diri 
secara langsung pada kegiatan di  lokasi penelitian. Observasi bertujuan untuk 
memperoleh data yang valid dan reliable dan dapat dipercaya karena tidak dibuat-
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pertolongan alat standar lain. Dalam melakukan observasi, peneliti sangat 
memperhatikan hal-hal: a. Isi dari pengamatan.  
b. Mencatat Pengamatan.  
c. Hubungan antar pengamat dengan yang diamati.  
Peneliti sebagai instrumen penelitian harus mempunyai sifat yang peka dan dapat 
bereaksi terhadap segala stimulus dari  lingkungan yang diperkirakan bermakna atau 
tidak bagi penelitian sehingga dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. 
Berikut instrumen observasi berupa apa saja yang diamati dalam penelitian ini.  
Tabel 3.2 Pedoman Observasi  
No.  Aspek  Deskripsi   
1.  Kesesuaian fungsi negasi    
2.  Respon anak    
  3.  Ekspresi diri    
4.  Variasi tuturan negasi    
5.  Kategori penolakan    




Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tabel 
data sebagai berikut.  
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Tabel 3.6 Analisis Tindak Tutur Ilokusi  
No  
Data.  








      .    
  
C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dapat disebut tujuan utama dari penelitian, langkah 
yang penting dalam penelitian. Agar memenuhi standar yang telah ditetapkan, maka 
peneliti haruslah mengetahui teknik dari pengumpulan data. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini ialah simak dan catat. Simak dalam hal ini ialah 
memperhatikan dan menyimak penggunaan bahasa yang dilakukan baik secara lisan 
maupun tulisan. Peneliti juga mencacat penggunaan tuturan negasi yang digunakan 
oleh anak. Dengan teknik simak dan catat peneliti memahami konteks apa dan data 
secara keseluruhan sehingga memperoleh data holistik secara menyeluruh. Setelah 
data dicatat, data dianalisis sesuai kerangka yang telah ditentukan.  
  
D. Teknik Analisis Data  
Dalam analisis data kualitatif, kegiatan dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus hingga tuntas. Adapun kegiatan yang 
dilakukan dalam analisis penelitian ini, yaitu sebagai berikut.  
(1) Reduksi Data  
Semakin banyak data, semakin lama penelitian dilakukan dan data akan 
terus berkembang dan menjadi kompleks. Maka dari itu, diperlukannya analisis 
data melalui tahapan reduksi. Dengan reduksi, data akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, juga mempermudah peneliti mengumpulkan data 
untuk selanjutnya.  
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Reduksi data ini tidak lain untuk menyortir data yang dibutuhkan dalam 
penelitian untuk selanjutnya diklasifikasikan. (Sugiyono, 2018) menyebutkan 
tujuan utama dari penelitian kualitatif merupakan temuan. Segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal dan belum memiliki pola justru seringkali focus 
peneliti dalam mereduksi data.  
Data yang telah direduksi kemudian masuk pada tahap kalsifikasi. 
Adapun data dalam penelitian ini berupa tuturan negasi yang digunakan anak 
dalam lingkungan keluarga. berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam 
mereduksi data.  
(a) tuturan negasi dalam lingkungan keluarga yang digunakan anak disortir 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan;  
(b) data yang terkumpul dikategorikan berdasarkan penggunaan negasi secara 
bahasa formal maupun informal;  
(c) data bahasa berupa negasi tersebut dikategorikan berdasarkan bentuk dan 
fungsi tindak tutur ilokusi;  
(d) setelah dikategorikan, data dianalisis menggunakan kerangka pemikiran 
yang telah dibangun. Terdapat simpulan pada tahap akhir dari uraian-
uraian sebelumnya.  
  
(2) Penyajian Data  
Setelah data terkumpul kemudian peneliti melakukan seleksi terhadap 
data menyesuaikan dengan keperluan penelitian dengan dilakukannya reduksi 
data, langkah selajutnya yakni menyajikan data. Penyajian data dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan dan sejenisnya 
pada penelitian kualitatif. Dalam penyajian data kualitatif, bentuk yang sering 
digunakan adalah teks yang bersifat naratif (Miles dan Huberman, 1984). 
Penyajian data memudahkan peneliti untuk merencanakan Langkah kerja 
selanjutnya.  
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Data dalam penelitian ini menyajikan pemaparan perihal realisasi bentuk 
dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam tuturan negasi pada anak berusia 10 tahun 
dalam lingkungan keluarganya. Selain itu, penyajian data dalam penelitian ini 
juga memaparkan tentang jenis, bentuk dan fungsi dari tuturan negasi itu 
tersendiri. Pemaparan data disajikan dalam bentuk tabel analisis berdasarkan 
permasalahan pada penelitian ini. Tabel data tersebut berupa data bentuk dan 
fungsi penggunaan tuturan negasi dan jenis, bentuk, dan fungsi tuturan ilokusi.  
  
